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1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Pendidikan merupakan aspek penting bagi perkembangan sumber daya 
manusia, karena pendidikan merupakan wahana atau wadah yang merupakan 
instrumen untuk digunakan bukan hanya untuk membebaskan manusia dari 
keterbelakangan, melainkan juga dari kebodohan serta kemiskinan. Pendidikan 
diakui mampu menanamkan kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari 
ilmu pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat diperoleh manusia yang 
produktif. Pendidikan diyakini juga sebagai wahana untuk memperluas akses dan 
mobilitas sosial dalam masyarakat baik secara vertikal maupun horizontal. Melalui 
pendidikan itulah manusia dalam hal ini siswa mendapatkan kemampuan untuk 
mewujudkan diri dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kemampuan pribadi di 
masyarakat serta dengan kemampuannya tersebut siswa dapat turut berpartisipasi 
dalam membangun suatu peradaban bangsa dan negara. 
Tujuan dan harapan itu bisa terlaksana apabila pendidikan tidak hanya 
diarahkan pada penguasaan dan pemahaman konsep atau materi, akan tetapi pada 
peningkatan kemampuan dan keterampilan berpikir siswa dengan melibatkan 
aktivitas siswa secara nyata. Pelibatan aktivitas siswa secara nyata bisa diwujudkan 
apabila guru mampu merancang pembelajaran yang aktif, inovatif, serta kreatif. 
Inovatif dalam hal ini adalah bagaiman kemampuan guru dalam menggunakan 
pendekatan atau model pembelajar yang melibatkan siswa secara penuh pada proses 
pembelajaran, seperti memberikan persoalan terbuka kepada siswa dimana siswa 
itu sendiri yang akan menjawab persoalan tersebut dan guru disini hanya 
mengarahkan siswa tanpa memberikan atau menyanggah jawaban yang telah di 
berikan dari siswa. Siswa diarahkan pada keterampilan melakukan tindakan yang 
kreatif, kemampuan untuk menggunakan keterlibatan pengalaman dalam 
menghubungkan dan mengaitkannya dengan materi untuk menghadapi 
permasalahan yang sedang terjadi. 
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UNESCO menguraikan empat pilar pendidikan yang terdiri dari learning to 
know, learning to do, learning to be, dan learning to live together in peace ke 
empatnya merupakan tonggak guru dalam pendidikan. Sejalan dengan tujuan 
pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang SISDIKNAS, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tidak cukup 
dengan empat pilar tersebut, maka haruslah ditambah dengan pilar pendidikan 
“belajar untuk memperkuat keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia” kedalam 
proses pendidikan di Indonesia kurikulum 2013 juga mengakomodir keseimbangan 
antara kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skils) dengan pengetahuan 
dan kemampuan teknis (hard skills) yang meliputi aspek kompetensi pengetahuan, 
sikap, ketrampilan, yang dikembangkan dalam pembelajaran tematik integratik 
yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan saintifik yang diberlakukan di 
seluruh sekolah dasar, yang meliputi seluruh mata pelajaran yang disajikan secara 
terpadu dengan tema yang menjadi pemersatu. 
Salah satu kemampuan siswa yang dikembangkan di sekolah dasar adalah 
kemampuan berpikir siswa, kemampuan berpikir diasosiasikan sebagai  suatu 
aktivitas mental nuntuk memperoleh pengetahuan dan untuk memecahkan suatu 
persoalan, kemampuan berpikir tersebut sangat tergantung kepada kualitas dan 
kuantitas proses pembelajaran yang bermuara kepada hasil belajar yang akan dan 
telah diperoleh oleh siswa. Eillen D.G. (1997, hal. 116) mengartikan berpikir 
sebagai segala aktivitas mental yang membantu merumuskan dan memecahkan 
masalah, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan muntuk memenuhi 
keinginan dalam memahami sesuatu; berpikir adalah suatu proses pencarian 
jawaban atau proses pencapaian suatu makna. Fraenkel, J.R (2007) mengemukakan 
bahwa ada empat tahapan berpikir, yakni: 1). Tahapan berpikir konvergen, yaitu 
tahapan berpikir untuk mengorganisasikan informasi atau pengetahuan yang 
diperoleh untuk mendapatkan jawaban yang bernar, 2). Tahapan berpikir divergen, 
yaitu tahapan berpikir dimana siswa mengajukan beberapa alternative sebagai 
jawaban, 3). Tahapan berpikir kritis, yaitu tahapan berpikir pada suatu tingkatan 
yang kompleks dengan menggunakan berbagai proses analisis dan proses evaluasi 
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terhadap berbagai informasi yang telah diperoleh, 4). Tahapan berpikir kreatif, yaitu 
tahapan berpikir yang tidak memerlukan penyesuaian dengan kenyataan (Tarwin, 
2005, hal. 8).  
Dari ke empat tahapan berpikir Fraenkel tersebut, berpikir kritis dan kreatif 
berada pada tahapan ke tiga dan ke empat, artinya untuk mencapai pada tahapan 
berpikir tingkat tinggi proses dimulai pada pengorganisasian informasi kemudian 
pengajuan beberbagai alternatif sebagai suatu jawaban selanjutnya proses analisis 
dan evaluasi sampai pada penggabungan dari ketiga tahapan tersebut diakhir proses 
berpikir, selanjutnya proses-proses tersebut dikembang atau di inovasi yang pada 
akhirnya akan muncul hasil yang merupakan solusi dari sekian banyaknya proses 
yang dilakukan.  Berbeda dengan Edward de bono 1993 yang menjelaskan secara 
prinsip teknik mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi dengan cara siswa 
menjalani suatu proses yang akan membangun pengetahuannya dengan bantuan 
fasilitas dari guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar 
kedalam enam tahapan berpikir sebagai berikut: 1). Neutrality -  netralitas dengan 
pertimbangan informasi yang tersedia dan apa faktanya, 2). Feeling – pernyataan 
berdasarkan reaksi naluriah seperti pernyataan perasaan emosional, 3). Negative 
judgement-penilaian negatif yaitu menggunakan logika untuk mengidentifikasi 
kelemahan dan hambatan, 4). Positive judgement – penilaian positif yaitu 
menggunakan logika untuk mengidentifikasi manfaat, 5). Creative thinking -  
berpikir kreatif yaitu pernyataan propokasi dan investigasi untuk melihat kemana 
pikiran pergi, 6). Process control- control proses yaitu berpikir tentang berpikir. 
Artinya dari ke enam tahapan berpikir de bono ini mengisyaratkan agar siswa 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya Edward de Bono pada halaman berikutnya juga menambahkan  
beberapa strategi aktifitas yang harus dilalui siswa untuk mencapaian 
keberhasilannya dalam proses pembelajaran pada tahapan peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa, strategi aktivitas ini antara lain: 1). Menggali 
informasi yang dibutuhkan, yaitu masalah yang ditemukan memungkinkan siswa 
untuk bisa melakukan investigasi konteks, 2). Mengajukan dugaan, yaitu siswa 
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memberikan hipotesa dalam penyelesaian masalah, 3). Melakukan inkuiri, yaitu 
siswa secara individu mengajukan pertanyaan dan mencari informasi dengan 
mengkaji serta menganalisa informasi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, 
4). Membuat konjektur, yaitu membuat kesimpulan secara umum, 5) Mencari 
Alternatif, dan 6). Menarik kesimpulan. Dalam proses strategi aktifitas siswa 
tersebut diatas, terlihat bahwa bukan penyelesaian yang menjadi tujuan utama 
melainkan tentang bagaimana siswa mampu melakukan pengambilan kesimpulan 
setelah ada hasil inpestigasi dan membuat argument-argumen yang kontekstual. 
Tsin Yen & Halili, (2015) menyatakan bahwa faktor guru juga sangat 
mempengaruhi arah kemampuan berpikir siswa dimana guru dapat menuntun siswa 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa ke  jenjang yang lebih tinggi.  
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Pendidikan 
Nasional terkait Standar proses, bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Untuk itu setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
ketercapaian kompetensi lulusan. Berdasarkan regulasi tersebut perlu adanya 
partisipasi aktif siswa, kreativitas dan kemandirian dalam pembelajaran untuk 
tercapainya kompetensi kelulusan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
menciptakan pembelajaran secara interaktif dan menyenangkan bagi siswa dengan 
bimbingan guru.  
Berdasarkan uraian di atas dalam pembelajaran IPS, yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah suatu pembelajaran yang 
dilakukan guru dengan memberikan keleluasaan berpikir kepada siswa, dan 
pembelajaran tersebut berpusat pada siswa. Peran guru dalam pembelajaran tidak 
hanya sebagai penyampai informasi, melainkan menjadi fasilitator, motivator dan 
pembimbing yang akan memberikan kesempatan berkembangnya kemampuan 
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berpikir siswa. Dalam pembelajaran IPS kemampuan siswa yang perlu 
dikembangkan adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
skills). Dengan berpikir tingkat tinggi, proses pembelajaran menjadi lebih kompleks 
dan mendalam, karena kemampuan berpikir tingkat tinggi yang antara lain adalah 
kemampuan berpikir kritis siswa, kemampuan berpikir kreatif siswa, kemampuan 
berpikir inovatif siswa, dan kemampuan berpikir solusi dalam hal ini kemampuan 
pemecahan masalah siswa dalam mata pelajaran IPS menjadi tujuan penting dalam 
pembelajaran IPS Sekolah Dasar. Enam tahapan aktivitas yang harus dilalui siswa 
agar dapat mengembangkan berpikir tingkat tingginya adalah : 1) menggali 
informasi yang dibutuhkan; 2) mengajukan dugaan; 3) melakukan inkuiri; 4) 
membuat konjektur ;5) mencari alternatif ; dan 6) menarik kesimpulan. Untuk 
mencapai tujuan ini maka pendidikan harus memfasilitasinya melalui penggunaan 
model, metode, pendekatan-pendekatan pembelajaran yang mampu menunjang 
meningkatnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Pembelajaran-
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa akan memudahkan 
guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Dalam suatu proses pembelajaran, guru lebih menekankan siswa kepada 
pemberian materi serta bagaimana siswa mampu menguasai materi hal ini yang 
mengakibatkan siswa tidak memiliki kesempatan dalam mengembangkan 
kemampuan atau potensi berpikirnya pada ranah kognitif tinggi seperti pada level 
(C4), evaluasi (C5) dan kreatif (C6), melainkan hanya berfokus pada ranah kognitif 
level rendah seperti (C1) pengetahuan, (C2) pemahaman, dan (C3) aplikasi.  
Sehingga siswa yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses belajar 
akan mengalami perubahan konseptual, karakteristik siswa yang seperti ini yang 
harus digali dan dikembangkan, selanjutnya kemampuan siswa dalam bernalar juga 
perlu dikembangkan dengan cara mengaplikasikan metode-metode pembelajaran 
yang inovatif dan menarik serta menyenangkan Merta Dhewa Kusuma,et al, (2017). 
Pada umumnya pembelajaran di sekolah masih terfokus pada guru, dan belum 
berpusat pada siswa. Pembelajaran di sekolah lebih bersifat menghafal atau 
pengetahuan faktual. Hal ini menjadikan pembelajaran tidak searah dengan tujuan 
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Pendidikan Nasional. Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan siswa berpikir kritis, berpikir logis, sistematis, 
bersifat objektif, jujur dan disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah 
yang berguna untuk kehidupan dalam masyarakat. Mata pelajaran hanyalah sebuah 
alat untuk mencapai tujuan dalam melatih siswa untuk memiliki keterampilan 
berpikir. Salah satu keterampilan berpikir adalah berpikir tingkat tinggi (higher 
order thingking). Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu kemampuan 
berpikir yang tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat saja, namun 
membutuhkan kemampuan yang lebih tinggi lainnya, seperti kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif, inovatif, serta solusi tentang bagaimana mengajarkan 
keterampilan berpikir secara eksplisit dan mengintegrasikannya kedalam materi 
pembelajaran khususnya mata pelajaran IPS sehingga dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan kemapuan berpikir khususnya bagi tingkat SD yang umumnya 
masih berada pada tahapan berpikir konkrit  
Fenomena yang terjadi seperti fakta diatas pernah di teliti oleh Dian 
Kurniati, Romi Harimukti, dan Nur Asiyah Jamil yang diterbitkan dalam Jurnal 
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan. Volume 20, No 2, Desember 2016 (142-155) 
yang menyatakan bahwa: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) siswa 
dalam menyelesaikan soal PISA berdasarkan indikator yang telah disusun. 
Kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi  dalam  penelitian  ini  meliputi  kemampuan  
logika dan  penalaran, analisis,  evaluasi,  serta  kreasi.  Penelitian  ini  merupakan  
penelitian  deskriptif dengan  pendekatan  kualitatif.  Metode  pengumpulan  data  
meliputi  metode  dokumentasi,  tes, dan  wawancara. Hasil  penelitian  dari  30  
siswa  yang  tersebar  di  beberapa  SMP  di  Kabupaten Jember didapatkan  bahwa 
18  siswa mampu  melakukan  kemampuan  logika  dan penalaran, analisis,  
evaluasi,  serta  kreasi  dengan baik  dalam  menyelesaikan beberapa  soal,  sehingga 
tergolong  memiliki  kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi  dengan  level  sedang.  
Selanjutnya, 12 siswa tidak  mampu  melakukan  kemampuan  analisis,  evaluasi,  
kreasi, logika  dan  penalaran dengan  baik dalam  menyelesaikan semua soal,  
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sehingga tergolong  memiliki  kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan level 
rendah. 
Fenomena seperti fakta diatas juga terjadi pada pembelajaran di Malaysia 
yang di teliti oleh: Logeswari Arumugam M. Pillay, Charanjit Kaur Swaran Singh, 
Raja Nor Safinas Raja Harun, Tarsame Singh Masa Singh, (2018). Yang 
menyatakan penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk pengajaran dan 
pembelajaran di Malaysia. Beberapa studi baru-baru ini telah menemukan bahwa 
ada masalah dengan penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi dari aspek-
aspek seperti kurangnya pengetahuan pada bagian pendidik, pemahaman yang tidak 
memadai tentang strategi untuk menanamkan HOT di antara guru, bahan yang tidak 
memadai dan referensi untuk mengajar HOT dan tidak adanya aturan khusus dari 
pemerintahan dalam praktik di sekolah untuk menanamkan pembelajaran HOT di 
kelas pendidikan. Guru tidak memiliki pengetahuan pedagogis yang tepat untuk 
mengajar HOT (Fisher, 1999; Zohar, 1999; Zohar dan Schwartzer, 2005). Makalah 
ini menganalisis lebih lanjut penerapan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk 
pengajaran dan pembelajaran HOTs yang sangat penting untuk mengatasi masalah 
ini 
Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam pembelajaran  adalah  
kemampuan mengajar guru yang inovatif. Inovatif yang dimaksud yaitu: Pertama, 
guru mampu merancang strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
individu dalam bekerja sama membangun interaksi sosial dilingkungan sekitarnya 
yaitu mampu berkomunikasi secara baik dengan rasa empati; Kedua,  guru mampu 
merancang strategi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan-pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan pembelajaran siswa. Sistem dan 
strategi pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa adalah penerapan pendekatan pembelajaran Open-ended. 
Pendekatan pembelajaran Open-ended merupakan suatu pembelajaran yang lebih 
menekankan pada upaya siswa untuk sampai pada jawaban dari pada kebenaran 
atau ketepatan jawaban semata, siswa dihadapkan pada suatu masalah memiliki 
jawaban yang benar lebih dari satu, guru tidak membatasi cara penyelesaian siswa, 
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bahkan sebaliknya guru memberikan keleluasaan untuk mencari dan menggunakan 
berbagai pendekatan pada masalah. Dengan demikian sebagai tindak lanjut perlu 
dilakukan penelitian untuk melihat peningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa, salah satu alternatif adalah dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran Open-ended dalam pembelajaran materi IPS Sekolah Dasar. Dari sisi 
perkembangan kemampuan sosial, siswa sudah mampu menjalin hubungan dengan 
teman sebaya karena pada usia tersebut ikatan sebaya sangat kuat sehingga 
dipandang cukup memiliki dasar umum pengetahuan sebagai modal belajar dan 
mengaplikasikannya kepada masyarakat nantinya. 
 Muhibbin, (2000) mendefinisikan bahwa “Open-ended merupakan suatu  
pendekatan  pembelajaran yang erat hubungannya dengan memecahkan masalah 
(problem solving). Pendekatan ini lazim juga disebut sebagai diskusi kelompok 
(group discussion) dan resitasi bersama (sosialized recitation)”. Artinya 
pendekatan dengan diskusi merupakan percakapan ilmiah yang berisikan 
pertukaran pendapat, pemunculan ide-ide serta pengujian pendapat yang dilakukan 
oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok untuk mencari kebenaran. 
Pendekatan pembelajaran Open-ended diyakini sangat cocok dikarenakan masalah 
yang dikemukakan merupakan masalah terbuka yang mana memiliki cara 
penyelesaian yang tidak hanya satu jawaban, tetapi juga dapat diselesaikan dengan 
berbagai macam cara penyelesaian sehingga membantu siswa dalam 
mengemukakan pendapat secara baik dan jelas. Dalam kegiatan pembelajaran yang 
menerapkan masalah terbuka-terakhir (open-ended approach), siswa diharuskan 
mengembangkan metode yang berbeda dalam menjawab permasalahan dan tidak 
berorientasi pada jawaban atau hasil akhir belaka. Hal tersebut mendorong penulis 
untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran Open-ended berbasis teori 
belajar bermakna David Ausebel ini kedalam model pembelajaran yang penulis beri 
nama Model Pembelajaran Open-Ended berbasis belajat bermakna Ausubel. 
Banyak masalah yang terjadi di lingkungan siswa Sekolah Dasar yang 
memerlukan pembahasan oleh lebih dari seorang saja, terutama masalah-masalah 
yang memerlukan kerjasama dan musyawarah. Jika demikian, musyawarah atau 
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diskusi merupakan jalan pemecahan yang memberi kemungkinan mendapatkan 
suatu penyelesaian yang terbaik. Metode diskusi dalam proses belajar dan mengajar 
merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengemukakan pendapat dalam 
musyawarah untuk mufakat artinya inti dari pengertian tentang diskusi adalah 
meeting of minds. Dalam memecahkan masalah diperlukan bermacam-macam 
jawaban dan dari jawaban tersebut dipilihkan satu jawaban yang lebih logis dan 
lebih tepat serta mempunyai argumentasi serta referensi yang kuat. Mengingat 
pentingnya pendekatan pembelajaran Open-ended yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
pada jenjang Sekolah Dasar. Penulis merancang penelitian dengan judul: 
Pengembangan pendekatan Open-ended berbasis teori belajar bermakna dalam 
pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
Sekolah Dasar. Penelitian yang dilakukan ini merupakan kelanjutkan dari Road 
Map hasil penelitian Tesis terdahulu yang berjudul: Pengaruh Pendekatan 
pembelajaran Open-ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
 Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana mengembangkan Pendekatan Open-ended berbasis belajar 
bermakna dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar?  
2. Bagaiman implementasi pendekatan Open-ended berbasis belajar bermakna 
pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa sekolah dasar? 
3. Bagaimana pengaruh serta dampak penerapan pendekatan Open-ended 
berbasis teori belajar bermakna dalam pembelajaran IPS untuk 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian pengembangan pendekatan Open-Ended 
berbasis belajar bermakna Ausubel dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar di Kalimantan Utara, 
terdiri dari dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus, sebagai berikut. 
 
1.3.1 Tujuan Umum  
Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan pendekatan Open-
ended berbasis teori belajar bermakna menjadi suatu model pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar di 
Kalimantan Utara. 
 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus penelitian ini adalah mendeskripsikan  pengembangan 
pendekatan Open-ended berbasis teori belajar bermakna untuk mengidentifikasi 
implementasi, pengaruh dan dampak penerapan model pembelajaran yang telah 
dikembangkan kedalam proses pembelajaran IPS untuk mengukur dan 
menganalisis peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar 
di Kalimantan Utara. 
1.4 Manfaat / Signifikansi Penelitian 
Manfaat atau signifikansi pnelitian pengembangan pendekatan 
pembelajaran Open-Ended berbasis belajar bermakna Ausubel dalam pembelajaran 
IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar 
di Kalimantan Utara, dalam hal ini diharapakan akan memperoleh manfaat, baik 
secara teoritis, kebijakan dan praktis: 
 
1.4.1 Secara Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis pada Guru 
dan lembaga-lembaga pendidikan untuk menggunakan pendekatan-pendekatan 
yang inovatif dalam proses pembelajaran IPS pada siswa Sekolah Dasar. 
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1.4.2 Manfaat dari Segi Kebijakan 
 Memberikan arahan kebijakan bagi pengembangan Pendidikan bagi Siswa 
SD dalam pembelajaran IPS yang efektif untuk di implementasikan berkaitan 
dengan model pembelajaran Open-ended berbasis teori belajar bermakna. 
 
1.4.3 Secara Praktis 
Manfaat secara praktis pada penelitian pengembangan pendekatan 
pembelajaran Open-Ended berbasis belajar bermakna Ausubel dalam pembelajaran 
IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar 
di Kalimantan Utara, antara lain: 
1. Bagi guru, proses belajar mengajar IPS tidak lagi monoton tapi menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat, bersifat aktif, kreatif, dan inovatif. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru-guru dalam mencari alternatif cara 
pembelajaran untuk menciptakan situasi yang kondusif dalam proses belajar 
mengajar. Hasil penelitian nantinya juga diharapkan dapat memotivasi guru 
dalam memodifikasi cara mengajarnya. 
3. Bagi siswa, keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri maupun 
kelompok meningkat, keberanian siswa mengungkapkan ide, pendapat, 
pertanyaan dan saran sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 
mata pelajarn IPS meningkat. 
4. Bagi Kepala Sekolah dan Kepala Dinas Pendidikan diharapkan hasil penelitian 
ini dapat digunakan sebagai masukan dalam menentukan kebijakan tentang cara 
pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran IPS di berbagai jenjang 
pendidikan umumnya, dan Sekolah Dasar khususnya. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu dasar dan masukan dalam mengembangkan penelitian melalui pendekatan 
pembelajaran Open-ended. 
 
1.5 Struktur Organisasi Disertasi 
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Adapun struktur organisasi dalam disertasi ini adalah sebagai berikut: 
Bab 1 Pendahuluan 
Dalam bab satu ini dipaparkan mengenai tahapan yang ditulis oleh peneliti 
dalam menganalisa pengembangan pendekatan Open-ended berbasis teori belajar 
bermakna dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar di Kalimantan Utara, yang akan dilakukan 
dengan urutan penulisannya sebagai berikut : 
1. Latar Belakang Penelitian  
2. Rumusan Masalah Penelitian 
3. Tujuan Penelitian 
4. Manfaat Penelitian 
5. Struktur Organisasi Disertasi 
Bab II Kajian Pustaka 
 Pada  bab  dua  ini  peneliti  menulis  mengenai  landasan teori yang  
berhubungan dengan variable penelitian pengembangan pendekatan Open-ended 
berbasis teori belajar bermakna dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Sekolah Dasar di Kalimantan Utara. 
Adapun urutan penulisannya sebagai berikut : 
1. Pengertian dan Teori Pendekatan Open-Ended 
2. Landasan Teori tentang pengembangan Pendekatan Open-Ended 
3. Penjelasan 4 ranah Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 
4. Pembelajaran IPS SD 
5. Kerangka Berpikir 
Bab III Metode Penelitian 
 Bagian yang mengarahkan bagaimana peneliti merancang alur penelitian 
mulai dari pendekatan  yang digunakan,  instrument  yang  digunakan, hingga  
langkah-langkah  analisis  data  yang akan dijalankan.  Adapun  tahapan-tahapan 
langkah penelitiannya sebagai berikut : 
1. Desain Penelitian 
2. Model Pengembangan 
3. Tahap Pengumpulan Data 
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4. Lokasi dan Subyek Penelitian 
5. Devinisi Operasional 
6. Uji Coba Produk 
7. Teknik Pengumpulan Data 
8. Pengembangan Instrumen 
9. Teknik Analisis Data 
Bab IV Temuan dan Pembahasan 
 Pada  bab  ini  dibahas  tentang temuan  dan pembahasan hasil penelitian  
berdasarkan   pengolahan  dan analisis  data  serta  temuan  penelitian  untuk  
menjawab  pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 
Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi 
Pada  bab  ini  menyajikan  pemaknaan penafsiran  peneliti  terhadap  hasil 
temuan-temuan  penelitian  dilanjutkan dengan  merekomendasikan  hal-hal  yang  
dapat  dimanfaatkan  dari hasil Penelitian ini. 
 
Daftar Pustaka 
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